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Abstrak 

Seruit adalah salah satu kuliner khas Lampung yang memiliki nilai filosofis mendalam 

terkait kebersamaan dan keharmonisan sosial. Tradisi ini bukan hanya mengutamakan cita rasa, 

tetapi juga mencerminkan semangat gotong royong dan penghormatan terhadap leluhur. Seruit 

menjadi simbol penting dalam kehidupan sosial masyarakat Lampung, terutama dalam acara 

adat dan pertemuan keluarga. Namun, dalam era modernisasi dan globalisasi, tradisi ini 

menghadapi tantangan besar, seperti perubahan gaya hidup dan berkurangnya minat generasi 

muda terhadap kuliner tradisional. Untuk itu, pelestarian seruit memerlukan berbagai upaya 

yang melibatkan masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta. Upaya ini bisa dilakukan dengan 

mengenalkan seruit melalui media sosial, pengembangan produk seruit modern, serta 

mengadakan festival kuliner. Pelestarian seruit juga membuka peluang bagi pengembangan 

ekonomi daerah, khususnya dalam sektor pariwisata dan kuliner. Seruit berpotensi menjadi 

ikon budaya Lampung yang mendunia, memperkenalkan budaya lokal sambil meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Keberlanjutan tradisi seruit dapat memperkokoh identitas budaya 

Lampung dalam menghadapi tantangan zaman. 

Kata Kunci: Seruit, Budaya Lampung, Kebersamaan, Pelestarian Kuliner, Tradisi, 

Ekonomi Lokal. 

 

Abstract 

Seruit is a traditional dish from Lampung, Indonesia, that holds profound philosophical 

values related to social harmony and togetherness. This tradition not only emphasizes flavor 

but also reflects the spirit of mutual cooperation and respect for ancestors. Seruit serves as a 

vital symbol in the social life of the Lampung community, particularly in traditional ceremonies 

and family gatherings. However, in the face of modernization and globalization, this tradition 

faces significant challenges, such as lifestyle changes and a decreasing interest among younger 

generations in traditional cuisine. Therefore, the preservation of seruit requires various efforts 

involving society, the government, and the private sector. These efforts could include 

promoting seruit through social media, developing modern seruit products, and organizing 

culinary festivals. The preservation of seruit also presents opportunities for local economic 

development, particularly in tourism and culinary sectors. Seruit has the potential to become 

a global cultural icon of Lampung, introducing local culture while improving community 

welfare. The continuity of the seruit tradition strengthens the cultural identity of Lampung in 

the face of modern challenges. 

Keywords: Seruit, Lampung Culture, Togetherness, Culinary Preservation, Tradition, Local 

Economy. 

 

I. PENDAHULUAN 

Budaya adalah bagian tak terpisahkan dari identitas suatu daerah, termasuk kuliner yang 

menjadi ciri khasnya (Lestari et al., 2020). Lampung, sebagai salah satu provinsi di Indonesia, 

memiliki kekayaan budaya kuliner yang unik dan penuh makna. Salah satu warisan kuliner 
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tersebut adalah seruit, sebuah hidangan yang mengedepankan kebersamaan dan rasa saling 

berbagi. Seruit tidak hanya sekadar makanan, tetapi juga simbol hubungan sosial yang erat 

dalam masyarakat Lampung. Tradisi ini kerap menjadi bagian dari pertemuan keluarga, acara 

adat, hingga momen-momen penting lainnya. Kehadiran seruit mencerminkan filosofi hidup 

masyarakat Lampung yang menjunjung tinggi nilai gotong royong dan persaudaraan (Ningrum 

et al., 2021). 

Modernisasi membawa tantangan tersendiri bagi pelestarian tradisi seperti seruit. 

Perubahan gaya hidup, khususnya di kalangan generasi muda, mulai menggeser pola konsumsi 

tradisional ke arah makanan cepat saji (Lasaiba et al., 2021). Keterbatasan waktu dan 

perubahan selera menjadi faktor yang menyebabkan seruit semakin jarang disajikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, urbanisasi yang pesat turut mengurangi praktik gotong 

royong dalam masyarakat perkotaan. Akibatnya, nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 

seruit mulai memudar, meskipun masih dihormati dalam konteks adat istiadat. Kondisi ini 

menjadi perhatian serius bagi masyarakat dan pemerintah daerah untuk menjaga kelestarian 

budaya ini. (Untari et al., 2021).  

Upaya melestarikan seruit tidak hanya melibatkan masyarakat adat, tetapi juga peran 

aktif generasi muda dan pemerintah. Pemerintah daerah dapat mengambil langkah-langkah 

strategis, seperti mempromosikan seruit melalui festival kuliner, program pendidikan, dan 

pelatihan memasak tradisional (Ariana Dan Roisah, 2016). Selain itu, memperkenalkan seruit 

kepada wisatawan domestik maupun mancanegara melalui restoran dan destinasi wisata 

menjadi cara efektif untuk meningkatkan kesadaran publik. Di sisi lain, keluarga memiliki 

peran penting dalam menanamkan nilai-nilai budaya ini kepada anak-anak sejak dini. Dengan 

demikian, pelestarian seruit dapat menjadi tanggung jawab bersama yang melibatkan seluruh 

lapisan masyarakat (Sari et al., 2022). 

Seruit juga memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai ikon kuliner Lampung 

yang mendunia (Kurniawan, 2022). Dengan pengemasan yang menarik dan promosi yang 

tepat, seruit dapat menjadi daya tarik wisata kuliner bagi para pengunjung. Produk olahan seruit 

juga dapat dipasarkan dalam bentuk siap saji untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Langkah 

ini tidak hanya mendukung kelestarian budaya, tetapi juga memberikan dampak ekonomi 

positif bagi masyarakat lokal. Kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta 

menjadi kunci keberhasilan dalam menjaga eksistensi seruit di era modern ini (Hanifah, 2024) 

Melestarikan seruit bukan hanya tentang mempertahankan tradisi, tetapi juga melindungi 

identitas budaya Lampung dari ancaman homogenisasi global (Handooko 2023). Seruit adalah 

simbol kebersamaan yang mengajarkan pentingnya hubungan sosial yang harmonis dalam 



Hal. 19 s.d. 32 

Selaksa Makna, Vol.1, No.1, Februari 2025 | 21  

masyarakat. Dengan menjadikannya bagian tak terpisahkan dari kehidupan modern, tradisi ini 

dapat terus diwariskan kepada generasi mendatang. Upaya pelestarian seruit juga dapat 

menjadi model bagi daerah lain dalam menjaga warisan budaya mereka. Dengan demikian, 

seruit tetap hidup sebagai lambang kearifan lokal yang menjadi kebanggaan masyarakat 

Lampung. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis tradisi seruit 

dalam budaya Lampung. Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan, meninjau, dan 

menganalisis berbagai sumber terpercaya, seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, dan laporan 

terkait tradisi seruit. Data yang diperoleh digunakan untuk memahami makna budaya, nilai-

nilai sosial, dan tantangan pelestarian seruit di tengah perkembangan zaman. Kajian ini juga 

mencakup penelitian tentang peran seruit dalam memperkuat identitas budaya masyarakat 

Lampung. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

seruit sebagai simbol kebersamaan sekaligus mengidentifikasi strategi efektif dalam 

melestarikannya. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menghasilkan kesimpulan yang 

relevan dengan tujuan penelitian (Habsy, 2017). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Makna Filosofis Seruit dalam Budaya Lampung 

Seruit adalah salah satu simbol budaya Lampung yang memiliki makna filosofis 

mendalam, khususnya dalam aspek kebersamaan dan keharmonisan sosial. Tradisi kuliner ini 

tidak hanya dilihat sebagai kegiatan makan bersama, tetapi juga sebagai medium yang 

mempererat hubungan sosial antarindividu. Kebiasaan menikmati seruit bersama-sama 

menjadi momen penting untuk berbagi cerita, pengalaman, dan membangun hubungan 

emosional yang kuat. Filosofi ini menunjukkan bagaimana seruit menjadi lebih dari sekadar 

makanan, melainkan sarana untuk menghidupkan nilai-nilai sosial dalam masyarakat. Dengan 

demikian, seruit memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan antara kebutuhan 

jasmani dan hubungan antarindividuv (Ningrum, 2021). 

Proses pembuatan seruit sendiri mencerminkan semangat gotong royong yang menjadi 

ciri khas masyarakat Lampung. Dalam tradisi ini, setiap anggota keluarga atau komunitas 

memiliki peran dalam menyiapkan bahan hingga menyajikan hidangan. Aktivitas ini 

menciptakan interaksi yang erat di antara para pelakunya, memperkuat rasa persatuan dan kerja 

sama. Selain itu, tradisi ini juga menjadi cara untuk menghormati leluhur yang telah 
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mewariskan nilai-nilai budaya tersebut. Kebersamaan yang terjalin selama proses ini 

menunjukkan bagaimana seruit menjadi simbol harmoni dalam kehidupan sosial masyarakat 

Lampung. Dengan melibatkan banyak pihak, tradisi ini mampu mempererat solidaritas 

komunitasv (Kurniawati et al., 2022). 

Nilai kebersamaan yang terkandung dalam seruit menjadi relevan untuk diterapkan 

dalam kehidupan modern yang semakin individualistis. Dalam era globalisasi, di mana 

interaksi sosial cenderung terfragmentasi, seruit dapat menjadi media untuk kembali 

memperkuat hubungan antarindividu. Tradisi ini memberikan ruang untuk menciptakan 

momen kebersamaan yang mendalam dan bermakna. Selain itu, seruit mengajarkan pentingnya 

nilai kerja sama dan gotong royong dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mempraktikkan 

tradisi ini, masyarakat dapat mempertahankan budaya yang memperkuat hubungan sosial dan 

identitas lokal mereka. 

Keberlanjutan filosofi seruit sangat bergantung pada upaya pelestarian budaya oleh 

generasi muda. Dalam menghadapi tantangan modernisasi, penting untuk terus mengenalkan 

tradisi ini melalui pendidikan budaya, festival, atau media sosial. Dengan cara ini, nilai-nilai 

yang terkandung dalam seruit dapat tetap hidup dan relevan di tengah perubahan zaman. Seruit 

juga dapat dijadikan sebagai simbol persatuan dalam berbagai kegiatan yang melibatkan 

masyarakat luas. Upaya ini menunjukkan bahwa tradisi seruit tidak hanya menjadi warisan 

masa lalu, tetapi juga aset budaya yang memiliki nilai penting di masa depan. 

 

B. Peran Seruit sebagai Simbol Kebersamaan 

Seruit telah menjadi bagian tak terpisahkan dari tradisi kuliner masyarakat Lampung 

yang menggambarkan nilai kebersamaan. Hidangan ini memiliki keunikan dalam penyajian, di 

mana setiap orang terlibat dalam proses persiapan dan menikmatinya secara kolektif. Tradisi 

ini menciptakan ruang untuk saling berbagi, baik cerita, pengalaman, maupun pemikiran, yang 

semakin mempererat hubungan sosial. Sebagai simbol kebersamaan, seruit menggambarkan 

semangat persaudaraan yang tinggi di antara masyarakat Lampung. Nilai-nilai ini menjadikan 

seruit tidak hanya sebagai makanan, tetapi juga sebagai sarana penguat harmoni sosial 

(Saepudin et al., 2024). 

Dalam tradisi Lampung, seruit biasanya disajikan pada momen-momen penting yang 

melibatkan banyak orang. Acara seperti adat perkawinan, syukuran keluarga, atau pertemuan 

komunitas sering menjadikan seruit sebagai menu utama. Kehadirannya di berbagai acara 

tersebut menunjukkan bagaimana seruit berfungsi sebagai perekat sosial yang mempertemukan 

berbagai kalangan. Selain itu, tradisi ini memungkinkan terciptanya suasana yang hangat dan 
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akrab di antara para peserta acara. Dengan demikian, seruit bukan hanya sekadar hidangan, 

melainkan simbol solidaritas yang merangkul seluruh lapisan masyarakat. 

Kebersamaan yang dibangun melalui seruit tidak hanya melibatkan interaksi sosial tetapi 

juga emosi dan rasa saling memiliki. Proses berbagi makanan yang sama menumbuhkan rasa 

kesetaraan, di mana tidak ada sekat antara satu individu dengan individu lainnya. Tradisi ini 

juga mencerminkan nilai gotong royong, karena setiap orang memiliki peran dalam 

menyiapkan hidangan. Kebiasaan ini menanamkan rasa tanggung jawab bersama untuk 

menjaga harmoni dalam komunitas. Dengan demikian, seruit tidak hanya menjadi simbol, 

tetapi juga alat untuk mempraktikkan nilai-nilai luhur budaya Lampung dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

C. Tantangan Pelestarian Tradisi Seruit 

Tradisi seruit sebagai bagian dari budaya kuliner Lampung menghadapi berbagai 

tantangan dalam era modernisasi. Modernisasi dan urbanisasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam pola hidup masyarakat, yang berdampak pada keberlangsungan tradisi ini. 

Berikut ini adalah beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam pelestarian tradisi seruit, 

beserta upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasinya (fahreza et al., 2024): 

1. Pergeseran Pola Hidup Masyarakat 

o Modernisasi telah mengubah gaya hidup masyarakat menjadi lebih praktis dan 

serba cepat. 

o Makanan instan dan modern semakin mendominasi, sehingga seruit jarang 

disajikan dalam kehidupan sehari-hari. 

o Minimnya waktu untuk berkumpul dengan keluarga membuat tradisi gotong 

royong dalam pembuatan seruit semakin terpinggirkan. 

o Pola hidup perkotaan menyebabkan tradisi ini sulit diterapkan karena 

keterbatasan waktu dan ruang. 

o Hal ini mengancam keberlanjutan seruit sebagai simbol budaya yang 

mengedepankan kebersamaan. 

2. Kurangnya Transfer Pengetahuan Antar Generasi 

o Generasi muda cenderung kurang mengenal tradisi seruit karena minimnya 

edukasi dari orang tua. 

o Nilai-nilai filosofis dan historis yang terkandung dalam seruit seringkali tidak 

disampaikan dengan baik. 

o Aktivitas tradisional, seperti memasak bersama, jarang dikenalkan kepada anak-

anak di tengah kesibukan modern. 

o Hilangnya koneksi antar generasi membuat seruit hanya dikenal sebagai 

makanan biasa tanpa memahami maknanya. 

o Akibatnya, generasi muda kurang merasa memiliki tanggung jawab untuk 

melestarikan tradisi ini. 

3. Minimnya Eksposur dan Promosi Tradisi Seruit 

o Seruit belum mendapatkan perhatian yang memadai sebagai ikon budaya dalam 

promosi pariwisata Lampung. 
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o Kurangnya festival atau acara khusus yang menonjolkan tradisi seruit sebagai 

daya tarik budaya. 

o Media sosial dan platform digital belum dimanfaatkan secara optimal untuk 

mengenalkan seruit ke masyarakat luas. 

o Hal ini membuat tradisi seruit kurang dikenal oleh masyarakat di luar Lampung. 

o Eksposur yang terbatas mengurangi potensi seruit untuk menjadi identitas 

budaya yang lebih kuat. 

4. Upaya Pelestarian yang Dapat Dilakukan 

o Mengintegrasikan tradisi seruit dalam kurikulum pendidikan lokal sebagai 

bagian dari muatan budaya daerah. 

o Mengadakan festival kuliner secara rutin untuk mempromosikan seruit ke 

generasi muda dan wisatawan. 

o Mendorong penggunaan media digital, seperti video tutorial pembuatan seruit, 

untuk menarik perhatian masyarakat modern. 

o Memperkuat peran komunitas adat dalam melestarikan nilai-nilai filosofis yang 

terkandung dalam seruit. 

o Memberikan insentif kepada pelaku usaha lokal untuk menjadikan seruit 

sebagai menu unggulan di restoran mereka. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, tradisi seruit masih memiliki peluang untuk 

tetap lestari di tengah modernisasi. Upaya bersama dari masyarakat, pemerintah, dan pelaku 

budaya diperlukan untuk menjaga keberlangsungan tradisi ini. Dengan promosi yang tepat dan 

transfer nilai antar generasi, seruit dapat tetap menjadi simbol budaya Lampung yang penuh 

makna. Hal ini akan memastikan bahwa tradisi seruit tidak hanya dikenal sebagai warisan masa 

lalu, tetapi juga menjadi bagian integral dari identitas budaya masa kini. 

 

D. Upaya Pelestarian Seruit di Era Modern 

Tradisi seruit yang menjadi bagian penting dari budaya kuliner Lampung membutuhkan 

upaya pelestarian agar tetap relevan di era modern. Salah satu langkah yang dapat dilakukan 

adalah dengan mengadakan festival kuliner yang menonjolkan keunikan seruit. Festival ini 

tidak hanya berfungsi sebagai ajang promosi, tetapi juga sebagai medium edukasi mengenai 

nilai-nilai budaya yang terkandung dalam seruit. Pemerintah daerah dapat berkolaborasi 

dengan komunitas lokal untuk menjadikan acara ini sebagai agenda tahunan. Dengan 

pendekatan ini, masyarakat luas dapat lebih mengenal seruit sebagai simbol budaya Lampung. 

Upaya ini juga dapat meningkatkan daya tarik wisata daerah, sekaligus menjaga eksistensi 

tradisi lokal (Girsang et al., 2024). 

Kegiatan edukasi juga menjadi langkah strategis dalam pelestarian seruit di tengah 

generasi muda. Sekolah-sekolah dapat mengintegrasikan materi tentang seruit dalam 

kurikulum muatan lokal sebagai bagian dari pembelajaran budaya. Melalui kegiatan ini, siswa 

tidak hanya mengenal seruit sebagai makanan, tetapi juga memahami nilai-nilai kebersamaan 

yang diusungnya. Selain itu, lomba memasak seruit di kalangan pelajar dapat menjadi cara 
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efektif untuk memperkuat pemahaman mereka terhadap tradisi ini. Dengan terlibat langsung, 

anak-anak muda dapat merasa memiliki tanggung jawab untuk menjaga warisan budaya ini. 

Langkah ini memungkinkan transfer nilai-nilai budaya secara berkelanjutan kepada generasi 

berikutnya. 

Promosi seruit melalui media sosial menjadi strategi penting dalam memperluas 

jangkauan tradisi ini. Media sosial memiliki kemampuan untuk menjangkau berbagai kalangan, 

terutama generasi muda yang sangat aktif di dunia digital. Konten seperti video tutorial 

pembuatan seruit, kisah sejarahnya, dan nilai filosofisnya dapat menarik perhatian masyarakat. 

Selain itu, kampanye digital dengan tagar khusus dapat meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya melestarikan seruit. Dengan memanfaatkan teknologi, tradisi seruit dapat tetap 

hidup dan relevan di tengah arus modernisasi. Promosi ini juga dapat memperkuat identitas 

budaya Lampung di tingkat nasional maupun internasional (Karuni et al., 2023). 

Keluarga memiliki peran penting dalam melestarikan tradisi seruit melalui aktivitas 

bersama di rumah. Kegiatan memasak seruit bersama anggota keluarga dapat menjadi momen 

untuk menanamkan nilai-nilai kebersamaan kepada anak-anak. Tradisi ini tidak hanya 

menciptakan kenangan indah, tetapi juga memperkuat ikatan emosional antar anggota 

keluarga. Dengan melibatkan anak-anak dalam proses ini, mereka dapat memahami makna 

mendalam di balik tradisi seruit. Selain itu, keluarga juga dapat menjadikan seruit sebagai menu 

yang rutin disajikan pada acara keluarga. Hal ini memungkinkan tradisi seruit tetap hidup 

dalam kehidupan sehari-hari meskipun di tengah kesibukan modern. 

Inovasi dalam pengembangan produk seruit menjadi langkah penting untuk 

menyesuaikan tradisi ini dengan kebutuhan zaman. Salah satu bentuk inovasi adalah 

pengemasan seruit dalam bentuk siap saji yang praktis dan mudah diakses oleh masyarakat. 

Produk ini dapat diperkenalkan di pasar lokal maupun nasional untuk menarik perhatian 

masyarakat luas. Selain itu, restoran dan kafe lokal dapat menjadikan seruit sebagai menu 

unggulan untuk memperkenalkan kuliner tradisional Lampung. Inovasi ini tidak hanya 

menjaga eksistensi seruit, tetapi juga menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat lokal. 

Dengan pendekatan ini, seruit dapat lebih dikenal dan diapresiasi oleh berbagai kalangan. 

Pelestarian seruit memerlukan kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan pelaku 

usaha untuk menciptakan keberlanjutan tradisi ini. Inisiatif yang melibatkan berbagai pihak 

dapat memperkuat upaya pelestarian seruit sebagai bagian dari identitas budaya Lampung. 

Festival, edukasi, promosi digital, dan inovasi produk merupakan langkah-langkah strategis 

yang dapat diambil untuk mencapai tujuan ini. Dengan demikian, seruit tidak hanya dikenal 

sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai bagian integral dari kehidupan masyarakat modern. 
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Upaya bersama ini menunjukkan bahwa pelestarian budaya membutuhkan adaptasi yang 

kreatif agar tetap relevan di tengah perubahan zaman. 

 

E. Pengembangan Seruit sebagai Ikon Kuliner Lampung 

Seruit memiliki potensi besar untuk menjadi salah satu ikon kuliner Lampung yang 

mendunia. Keunikannya yang kaya akan cita rasa dan nilai budaya menjadikannya sangat 

menarik untuk diperkenalkan kepada dunia. Jika dikelola dengan baik, seruit dapat menjadi 

daya tarik tersendiri bagi wisatawan baik domestik maupun internasional. Restoran yang 

menyajikan seruit dengan cara yang autentik dan modern dapat menciptakan pengalaman 

kuliner yang khas dan menggugah selera. Ini juga dapat memupuk rasa bangga masyarakat 

Lampung terhadap warisan budaya mereka. Dengan penyajian yang menarik, seruit bisa 

menarik perhatian lebih banyak orang dan mengangkat nama Lampung di kancah internasional 

(Ningrum et al., 2021). 

Dengan pengemasan yang menarik dan profesional, seruit dapat menjadi kuliner khas 

yang dibanggakan di tingkat global. Produk seruit dapat dipromosikan melalui festival kuliner 

internasional, yang akan memberi kesempatan untuk memperkenalkan masakan tradisional 

Lampung kepada masyarakat internasional. Selain itu, penerapan standar kualitas yang tinggi 

dalam setiap hidangan seruit akan memastikan cita rasanya tetap otentik dan lezat. Promosi 

melalui media sosial juga bisa membantu menarik perhatian generasi muda yang semakin 

tertarik dengan kuliner tradisional. Pengenalan seruit di pasar internasional akan memberi 

peluang besar bagi produk lokal Lampung untuk dikenal secara global. Dengan langkah yang 

tepat, seruit bisa menjadi simbol kuliner yang mewakili kebudayaan Lampung. 

Restoran tradisional yang menyajikan seruit sebagai menu utama bisa menjadi destinasi 

kuliner yang ikonik. Dengan konsep yang menarik dan autentik, restoran ini dapat menarik 

wisatawan yang ingin mencicipi masakan tradisional dari berbagai daerah. Keunikan seruit 

sebagai hidangan yang menyatukan banyak elemen, seperti ikan, sambal, dan sayuran, 

memberikan pengalaman kuliner yang berbeda. Restoran semacam ini bisa menawarkan 

suasana yang mendalam dengan menonjolkan budaya Lampung, menciptakan atmosfer yang 

mendukung penyajian seruit sebagai hidangan khas. Pelanggan yang datang tidak hanya 

mendapatkan pengalaman rasa, tetapi juga memperkaya pemahaman mereka tentang 

kebudayaan Lampung. Hal ini akan menjadikan restoran tersebut sebagai tujuan utama bagi 

para wisatawan yang mengunjungi daerah Lampung (Kurniawan, 2022). 

Seruit juga berpotensi untuk dikembangkan dalam bentuk modern sebagai oleh-oleh khas 

Lampung. Dengan kemasan yang praktis dan inovatif, seruit dapat menjadi produk yang mudah 
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dibawa pulang oleh wisatawan setelah berkunjung ke Lampung. Misalnya, produk seruit 

kemasan siap saji atau dalam bentuk bumbu seruit yang bisa langsung digunakan di rumah. 

Produk olahan seruit yang mudah disiapkan ini akan menjadi pilihan populer bagi wisatawan 

yang ingin membawa pulang rasa khas Lampung. Selain memberikan alternatif oleh-oleh, 

produk ini juga akan mempromosikan kuliner tradisional Lampung di luar daerah. 

Pengembangan produk seruit yang modern ini membuka peluang pasar yang lebih luas. 

Pengembangan seruit sebagai ikon kuliner juga dapat memberikan dampak ekonomi 

yang signifikan bagi masyarakat lokal. Dengan meningkatnya permintaan terhadap seruit, 

sektor usaha kuliner akan berkembang, menciptakan lapangan pekerjaan baru. Para petani ikan 

dan produsen bahan-bahan untuk seruit juga akan mendapatkan keuntungan lebih karena 

permintaan yang terus meningkat. Selain itu, pengembangan usaha kuliner ini juga akan 

mendorong sektor pariwisata di Lampung, karena wisatawan yang tertarik dengan seruit akan 

lebih banyak datang. Inisiatif ini dapat menjadi pendorong ekonomi daerah, memperkenalkan 

produk lokal secara lebih luas. Dampak ekonomi yang positif ini dapat memperbaiki 

kesejahteraan masyarakat Lampung secara keseluruhan. 

Dengan kolaborasi berbagai pihak, pelestarian dan pengembangan seruit sebagai ikon 

kuliner Lampung dapat terwujud. Pemerintah daerah, masyarakat, dan pelaku usaha kuliner 

perlu bekerja sama untuk menciptakan program yang mempromosikan seruit sebagai salah satu 

identitas budaya Lampung. Melalui kolaborasi ini, langkah-langkah pelestarian dan inovasi 

dapat berjalan seiring untuk menjaga keberlanjutan tradisi seruit. Pemerintah daerah dapat 

menyediakan dukungan dalam hal promosi dan penyuluhan kepada masyarakat. Masyarakat 

lokal, di sisi lain, dapat terlibat langsung dalam pengembangan dan pelestarian seruit dengan 

cara melibatkan generasi muda dalam kegiatan kuliner. Kolaborasi yang erat antara berbagai 

pihak akan memastikan seruit menjadi simbol budaya Lampung yang dikenal luas. 

 

F. Seruit sebagai Warisan Budaya yang Berkelanjutan 

Pelestarian seruit sebagai bagian dari identitas budaya Lampung sangat penting di tengah 

arus globalisasi yang kian deras. Tradisi seruit bukan hanya sekedar makanan, tetapi simbol 

kebersamaan yang mengajarkan nilai sosial yang tinggi, seperti gotong royong dan 

penghormatan kepada leluhur. Masyarakat Lampung melalui seruit dapat memperkenalkan 

keberagaman budaya mereka, yang kaya akan sejarah dan makna, kepada dunia. Menjaga 

kelestarian seruit tidak hanya sekedar mempertahankan resep dan cara penyajian, tetapi juga 

melestarikan nilai-nilai luhur yang ada di dalamnya. Hal ini menjadi penting agar generasi 

mendatang tetap memahami dan menghargai warisan budaya yang ada. Tanpa upaya 
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pelestarian yang maksimal, seruit sebagai bagian dari budaya lokal bisa terlupakan oleh 

generasi penerus (Fahreza  et al., 2024). 

Untuk memastikan bahwa tradisi seruit terus hidup, diperlukan keterlibatan berbagai 

pihak, baik pemerintah, komunitas, maupun individu. Pemerintah daerah dapat memfasilitasi 

program-program yang berfokus pada pelestarian budaya, seperti festival kuliner atau 

kampanye pendidikan tentang pentingnya tradisi ini. Selain itu, komunitas setempat harus 

dilibatkan dalam kegiatan yang mengedepankan seruit sebagai simbol kekuatan budaya 

mereka. Pelibatan generasi muda dalam kegiatan ini juga sangat penting agar mereka 

mengenal, memahami, dan melanjutkan tradisi tersebut. Individu yang memiliki pengetahuan 

dan keterampilan dalam pembuatan seruit dapat menjadi pengajar bagi generasi berikutnya. 

Dengan pendekatan yang inklusif dan menyeluruh, seruit dapat tetap relevan di tengah 

perkembangan zaman. 

Pentingnya memelihara tradisi seruit sebagai warisan budaya juga berkaitan dengan 

upaya membentuk karakter bangsa. Seruit mengajarkan nilai-nilai kebersamaan, kerjasama, 

dan penghargaan terhadap keberagaman dalam masyarakat. Melalui tradisi ini, masyarakat 

Lampung dapat memperkuat rasa memiliki terhadap budaya mereka sendiri. Dalam dunia yang 

semakin global, menjaga budaya lokal seperti seruit adalah cara untuk memperkenalkan 

Indonesia, khususnya Lampung, kepada dunia luar. Warisan budaya ini menjadi lebih dari 

sekadar makanan, tetapi juga simbol perlawanan terhadap homogenisasi budaya global yang 

bisa mengikis identitas lokal. Oleh karena itu, seruit bukan hanya sekedar untuk dipertahankan, 

tetapi juga untuk dijadikan kebanggaan yang memperkaya identitas bangsa. 

Dengan pendekatan yang tepat, seruit dapat terus dilestarikan sebagai simbol 

kebersamaan. Hal ini membutuhkan inovasi yang tepat untuk mengadaptasi tradisi ini dengan 

perkembangan zaman, tanpa mengurangi nilai-nilai dasar yang terkandung dalam tradisi 

tersebut. Misalnya, pengenalan seruit melalui teknologi dan media sosial dapat menjangkau 

audiens yang lebih luas, baik di dalam negeri maupun internasional. Selain itu, berbagai 

kolaborasi dengan sektor pariwisata dapat memperkenalkan seruit sebagai bagian dari 

pengalaman budaya yang menarik bagi wisatawan. Inovasi dan pengembangan produk seruit 

yang modern dapat membantu mempopulerkan hidangan ini ke berbagai kalangan, sambil tetap 

menjaga esensi dan cita rasanya. Dengan cara ini, seruit akan terus menjadi bagian yang hidup 

dalam budaya Lampung. 

Pelestarian seruit juga akan berdampak pada keberlanjutan ekonomi masyarakat 

setempat. Seruit dapat menjadi daya tarik bagi sektor pariwisata yang terus berkembang, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan perekonomian lokal. Restoran yang menyajikan seruit dan 
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produk olahan seruit dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat, serta membuka 

peluang lapangan kerja baru. Pemahaman yang baik tentang pentingnya budaya lokal dapat 

mendorong masyarakat untuk lebih sadar akan potensi yang ada di sekitar mereka. Oleh karena 

itu, seruit bukan hanya sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai pilar yang mendukung 

perekonomian daerah. Pelestarian seruit akan membantu menciptakan keseimbangan antara 

budaya, ekonomi, dan keberlanjutan lingkungan. 

Keberlanjutan tradisi seruit sebagai warisan budaya yang hidup menjadi bukti bahwa 

nilai-nilai lokal mampu bertahan di tengah perubahan zaman. Dalam menghadapi tantangan 

globalisasi dan modernisasi, seruit tetap relevan sebagai simbol kebersamaan dan identitas 

budaya Lampung. Dengan komitmen yang kuat dari berbagai pihak, baik pemerintah, 

komunitas, maupun individu, tradisi ini akan terus dilestarikan dan dikenalkan kepada dunia. 

Pelestarian seruit menunjukkan bahwa budaya lokal memiliki kekuatan untuk berkembang dan 

beradaptasi tanpa kehilangan makna dan esensinya. Ini adalah contoh bagaimana nilai-nilai 

budaya dapat bertahan dan bahkan berkembang dalam era yang terus berubah. Oleh karena itu, 

seruit harus dilihat sebagai warisan yang tidak hanya berharga untuk masyarakat Lampung, 

tetapi juga untuk bangsa Indonesia secara keseluruhan. 

 

IV. SIMPULAN 

Tradisi seruit sebagai bagian integral dari budaya Lampung memiliki peran penting 

dalam mempererat hubungan sosial dan memperkuat kebersamaan di masyarakat. Dalam 

konteks budaya kuliner, seruit bukan hanya sekadar hidangan, tetapi juga menjadi simbol dari 

nilai-nilai luhur seperti gotong royong, penghormatan terhadap leluhur, dan kebersamaan. Oleh 

karena itu, seruit memiliki makna yang dalam, tidak hanya dalam aspek gastronomi, tetapi juga 

dalam membangun dan memperkokoh ikatan sosial antarindividu. Pelestarian tradisi ini 

menjadi tanggung jawab bersama yang melibatkan pemerintah, komunitas, dan generasi muda. 

Tantangan dalam melestarikan seruit di era modern harus dihadapi dengan strategi yang 

tepat, terutama dalam menghadapi perubahan gaya hidup yang serba cepat dan globalisasi yang 

membawa pengaruh kuat terhadap budaya lokal. Meski demikian, seruit masih memiliki 

relevansi yang besar dalam kehidupan masyarakat Lampung, terutama pada acara adat dan 

perayaan penting lainnya. Upaya pelestarian tradisi ini tidak hanya melalui cara-cara 

konvensional, tetapi juga melalui pendekatan modern yang memanfaatkan teknologi dan media 

sosial. Inovasi seperti produk olahan seruit yang lebih praktis dan menarik juga dapat 

membantu memperkenalkan budaya ini kepada masyarakat luas. 
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Pelestarian seruit juga membuka peluang besar untuk pengembangan ekonomi daerah, 

khususnya dalam sektor pariwisata dan kuliner. Dengan menjadikan seruit sebagai salah satu 

daya tarik wisata, masyarakat Lampung tidak hanya menjaga warisan budaya, tetapi juga 

memanfaatkan potensi ekonomi yang dapat meningkatkan kesejahteraan lokal. Restoran yang 

menyajikan seruit dan produk olahan seruit dapat menjadi ikon kuliner yang mendunia, 

menarik wisatawan domestik dan internasional, serta menciptakan lapangan kerja baru bagi 

masyarakat sekitar. Ini menunjukkan bahwa pelestarian budaya lokal dapat berjalan seiring 

dengan perkembangan ekonomi. 

Secara keseluruhan, seruit sebagai warisan budaya Lampung memiliki potensi besar 

untuk terus berkembang dan dikenalkan kepada dunia. Melalui kerjasama antara masyarakat, 

pemerintah, dan sektor swasta, tradisi seruit dapat dijaga keberlanjutannya, sekaligus 

memberikan dampak positif bagi perekonomian dan citra budaya Lampung. Dengan upaya 

yang konsisten dan terencana, seruit akan tetap menjadi simbol kebersamaan yang tidak hanya 

relevan bagi masyarakat Lampung, tetapi juga bagi seluruh bangsa Indonesia. Pelestarian seruit 

bukan hanya tentang menjaga tradisi, tetapi juga memperkaya keberagaman budaya yang ada 

di Indonesia. 
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